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MOTTO

Bukan menyesali kesalahan yang menjadikan kita bangkit dan berhasil,

tapi menghilangkan sifat yang menjadikan kita mudah salah,

dan memperkuat yang menjadikan kita lebih tepat.1

( Mario Teguh )

1 Mario Teguh Golden Ways
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RINGKASAN

Guna meningkatkan pelayanan informasi dan perizinan investasi, Badan

Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) RI mengembangkan dan menerapkan Sistem

Pelayanan Informasi dan Perizinan Investasi Secara Elektronik (SPIPISE). SPIPISE ini

merupakan amanat Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal

dan Peraturan Presiden Nomor 27 Tahun 2009 tentang Pelayanan Terpadu Satu Pintu di

Bidang Penanaman Modal serta yang dijabarkan lebih teknis ke dalam Peraturan Kepala

BKPM Nomor 14 Tahun 2009 tentang Sistem Pelayanan Informasi dan Perizinan

Investasi Secara Elektronik.

SPIPISE pada hakikatnya adalah sistem elektronik pelayanan perizinan investasi

yang terintegrasi antara BKPM dengan daerah, sehingga proses pelayanan perizinan

investasi dapat diakses dan terpantau oleh Pemerintah.

Pelaksanaan SPIPISE yang penekanannya adalah dalam bentuk pelayanan

informasi yang tepat dan akurat, serta percepatan proses perizinan bagi para investor

atau pelaku usaha baik domestik maupun asing, tentunya ada beberapa tahapan dan

proses yang dilakukan BKPM, seperti menyiapkan regulasi terkait dengan tata cara

perizinan penanaman modal, pengawasan pelaksanaan penanaman modal ataupun

standar pelayanan minimal, kemudian informasi mengenai seluruh aspek penanaman

modal di Indonesia terkait dengan alur proses perizinan, profil potensi investasi di

daerah seluruh Indonesia sampai terkait dengan data statistik penanaman modal di

Indonesia dan juga mengenai pelimpahan kewenangan bagi PDPPM dan PDKPM

seluruh Indonesia untuk dapat melakukan proses perizinan penanaman modal di wilayah

masing-masing sesuai dengan batasan kewenangannya.

Dalam pengunaan SPIPISE ini diperlukan juga adanya perlindungan hukum

yang jelas terhadap investor penanam modal, karena pelayanan yang menggunakan

sistem elektronik memiliki resiko tersendiri bagi para investor yang dapat juga

menyebabkan kerugian. Baik disebabkan oleh kerusakan sistem, gangguan sistem, atau

bahkan hilangnya data yang bisa saja terjadi dalam penggunaan SPIPISE ini. Oleh

karenanya penulis tertarik untuk mengangkat permasalahan tersebut dalam bentuk

skripsi dengan judul “PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP INVESTOR
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PENGGUNA SISTEM PELAYANAN INFORMASI DAN PERIZINAN

INVESTASI SECARA ELEKTRONIK ( SPIPISE ) SEBAGAI ALTERNATIF

PERIZINAN DAN NON – PERIZINAN DI BIDANG PENANAMAN MODAL”

Permasalahan yang diangkat dalam skripsi ini adalah Bagaimanakah bentuk

perlindungan hukum terhadap investor pengguna Sistem Pelayanan Informasi dan

Perizinan Secara Elektronik ( SPIPISE ) dalam perizinan penanaman modalnya, serta

Apa akibat hukum penggunaan jasa SPIPISE yang bermasalah bagi investor.

Penulisan skripsi ini menggunakan metode penelitian yuridis normatif, dengan

menggunakan pendekatan undang undang ( statute approach ) dan pendekatan

konseptual (conceptual approach). Sumber bahan hukum meliputi bahan hukum primer,

bahan hukum sekunder dan bahan non hukum. dan analisis bahan hukum. skripsi ini

menggunakan metode deduktif.

Penggunaan Sistem pelayanan informasi dan perizinan investasi secara elektronik

( SPIPISE ) ini mengandalkan sistem elektronik sebagai sarana perizinan bagi investor.

Perlu adanya suatu perlindungan hukum bagi investor dalam hal penggunaannya yang

juga diatur dalam Undang-undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang informasi dan

transaksi elektronik. Dalam undang-undang tersebut juga mengatur mengenai akibat

hukum bagi para pengguna transaksi elektronik. Tidak hanya itu, penyelesaian sengketa

yang mungkin masih terjadi juga diperlukan dalam hal perizinan penanaman modal

tersebut. adanya kepastian hukum dan perlindungannya terkait dengan penggunaan

sistem informasi dan perizinan investasi secara elektronik ini juga sangat diharapkan

demi lancarnya kegiatan investor yang akan melakukan penanaman modalnya.
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